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Abstract  

Katingan Regency is one of the areas known to be prone to traffic accidents in Central Kalimantan Province. 

As a result of these accidents, there are many casualties. Therefore, it is necessary to conduct research to 

determine the level of accidents that occur on the Tjilik Riwut Kasongan road section. The purpose of this 

study is to analyze accident data on the Tjilik Riwut Kasongan road, analyze the location of traffic accident 

hotspots on the road, analyze the main factors causing accidents and provide recommendations to relevant 

agencies to reduce the accident rate on the road. The results of the accident analysis on the Tjilik Riwut 

Kasongan road carried out for 5 years (2018-2022) accidents amounted to 51 events. Based on the Accident 

Equivalent Number (AEK) method and the Upper Control Limit (UCL) method, it shows that segment 1 

(Km 0+000 - Km 5+000) is a traffic accident prone area. The main cause of accidents is due to human 

factors and the influence of road conditions. The alternative countermeasures are patching potholes, 

cleaning drainage, leveling asphalt patching, adding road medians, repainting faded signs, installing traffic 

signs and socializing traffic safety and legal discipline in traffic. 

Keywords: accident rate, AEK, UCL, factor, alternatives 

 

Abstrak 

Kabupaten Katingan merupakan salah satu daerah yang dikenal rawan terjadi kecelakaan lalu lintas di 

Provinsi Kalimantan Tengah. Akibat peristiwa kecelakaan tersebut banyak menimbulkan korban jiwa. 

Karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan 

Tjilik Riwut Kasongan. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis data kecelakaan di jalan Tjilik Riwut 

Kasongan, menganalisis lokasi titik rawan kecelakaan lalu lintas di jalan tersebut, menganalisis faktor 

utama penyebab kecelakaan dan memberikan rekomendasi pada instansi terkait untuk menurunkan tingkat 

kecelakaan di jalan tersebut. Hasil analisis kecelakaan pada jalan Tjilik Riwut Kasongan yang dilakukan 

selama 5 tahun (2018-2022) kecelakaan berjumlah 51 kejadian. Berdasarkan metode Angka Ekivalen 

Kecelakaan (AEK) dan metode Upper Control Limit (UCL) menunjukkan bahwa pada segmen 1 (Km 

0+000 - Km  5+000) adalah daerah rawan kecelakaan lalu lintas. Untuk penyebab utama kecelakaan 

dikarenakan oleh faktor manusia dan pengaruh dari kondisi jalan. Alternatif penanggulangannya adalah 

penambalan jalan berlubang, pembersihan drainase, perataan penambalan  aspal, penambahan median jalan, 

pengecatan kembali rambu-rambu yang pudar, pemasangan rambu-rambu lalu lintas dan melakukan 

sosialisasi keselamatan berlalu lintas dan kedisiplinan hukum dalam berlalu lintas. 

Kata Kunci: tingkat kecelakaan, AEK, UCL, faktor, alternatif 

 

1. Pendahuluan 

Kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada banyak ruas jalan sering kali menimbulkan kerugian. Dari 

kecelakaan lalu lintas tersebut berdampak terhadap fasilitas-fasilitas umum dan menimbulkan korban. 

Kabupaten Katingan merupakan salah satu daerah yang dikenal rawan terjadi kecelakaan lalu lintas di 

Provinsi Kalimantan Tengah. Akibat peristiwa kecelakaan lalu lintas tersebut banyak menimbulkan korban 

jiwa [1]. Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan  perekonomian yang berkembang, sehingga semakin 

banyak pergerakan dalam penggunaan transportasi yang berpengaruh pada tingkat kecelakaan lalu lintas[2]. 

Secara geografis jalan Tjilik Riwut merupakan jalan penghubung antara Ibu Kota Provinsi Kalimantan 

Telngah Palangka Raya dan Ibu Kota Kabupateln Katingan Kasongan, selrta pelnghubung antara wilayah 

timur Provinsi Kalimantan Telngah dan wilayah barat Provinsi Kalimantan Telngah selpelrti Kabupateln 

Kotawaringin Timur, Kotawaringin Barat, Selruyan, Sukamara dan Lamandau [3]. Delngan pelrkelmbangan 

yang telrjadi, pelrgelrakan lalu lintas di jalan Tjilik Riwut ini selmakin melningkat dari tahun kel tahun [4].  
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Kabupateln Katingan melrupakan salah satu daelrah yang dikelnal rawan telrjadi kelcellakaan lalu lintas 

di Provinsi Kalimantan Telngah. Tak seldikit pelngelndara melrelgang nyawa, akibat pelristiwa kelcellakaan lalu 

lintas yang telrjadi di jalan lintas Kalimantan atau jalan Tjilik Riwut (18 Juni 2022 Prokaltelng.co). [5]. 

Pelnellitian ini  belrtujuan untuk melnganalisis daelrah rawan kelcellakaan lalu lintas, pelnyelbab kelcellakaan dan 

altelrnatif pelnanggulangan di jalan Tjilik Riwut Km 0+000 s.d Km10+000 kota Kasongan Kabupateln 

Katingan, Provinsi Kalimantan Telngah [6].  

 

2. Metode Pelnellitian 

2.1.    Pelngumpulan Data 

Lokasi pelnellitian ini dilakukan pada jalan Tjilik Riwut Km 0+000 sampai delngan Km 10+000 

Kasongan, Provinsi Kalimantan Telngah. Pelnellitian dimulai dari bulan Juni 2023 – Agustus 2023. Meltodel 

yang digunakan dalam pelnellitian untuk melnelntuk daelrah rawan kelcellakaan lalu lintas adalah meltodel 

Angka ELkivaleln Kelcellakaan (AELK) dan Uppelr Control Limit (UCL). 

Data pelnellitian didapat dari surveli lapangan, pelngambilan data dibagi melnjadi dua, yaitu: 

a. Data primelr adalah data yang diambil langsung dari lapangan yakni  data kondisi jalan antara lain 

panjang jalan, jumlah lajur, lelbar lajur dan lelbar bahu jalan.  

b. Data selkundelr adalah data laporan kelcellakaan lalu lintas yang tellah ada melliputi data jumlah 

kelcellakaan sellama 5 tahun, yang dimulai pada tahun 2018-2022, dan yang akan di pelrolelh dari 

Kelpolisian Relsort Katingan .  

2.2.    Jalan 

Melnurut UU RI No. 38 Tahun 2004 pasal 1 ayat (4) jalan adalah prasarana transportasi darat yang 

melliputi selgala bagian jalan, telrmasuk bangunan pellelngkap dan pelrlelngkapannya yang dipelruntukkan bagi 

lalu-lintas, yang belrada pada pelrmukaan tanah dan/atau air, selrta di atas pelrmukaan air, kelcuali jalan kelrelta 

api, jalan lori, dan jalan kabell. 

2.3.    Klasifikasi Kelcellakaan 

Klasifikasi kelcellakaan lalu lintas antara lain : 

1. Kelcellakaan belrdasarkan jumlah pelristiwa kelcellakaan 

2. Kelcellakaan belrdasarkan hari  

3. Kelcellakaan belrdasarkan waktu keljadian 

4. Kelcellakaan belrdasrkan jelnis kelndaraan yang telrlibat 

5. Kelcellakaan belrdasarkan jumlah korban pasca ke lcellakaan kelndaraan yang telrlibat 

6. Kelcellakaan belrdasarkan tipel tabrakan 

7. Jumlah kelcellakaan pelr-selgmeln 

2.4.    Analisis Angka Kelcellakaan 

Pelrhitungan angka kelcellakaan delngan pelmelringkatan statistik kelndali mutu (Quality Control 

StatisticaI) pelmbobotan belrdasarkan nilai kelcellakaan. Meltodel yang digunakan untuk melnghitung angka 

kelcellakaan yaitu meltodel AELK (Angka ELkivaleln Kelcellakaan). Belrdasarkan (Pd T-9-2004-B) dapat 

melnggunakan  rumus selbagai belrikut : 

MD : LB : LR : K = 12: 3 :3:1 .................................................................................................................. (1) 

Keltelrangan : 

MD = Melninggal Dunia 

LB  = Luka Belrat 

LR  = Luka Ringan 

K    =  Kelrusakan Kelndaraan 

2.5.    Daelrah Rawan Kelcellakaan 

Daelrah rawan kelcellakaan atau biasa diselbut Black Spot adalah daelrah yang melmpunyai jumlah 

kelcellakaan lalu lintas tinggi, relsiko dan kelcellakaan tinggi pada suatu ruas jalan (Warpani, 1999  dalam 

Bolla, M.EL., dkk., 2013). Belrdasarkan (Pd T-9-2004-B) dapat melnggunakan  rumus selbagai belrikut : 

 

UCL   = λ +Ψ × √([(
𝜆

𝑚
) + (

0,829

𝑚
) + (

1

2×𝑚
)]) ................................................................................................. (2) 

Keltelrangan : 

λ  = Rata-rata angka kelcellakaan ELAN 

Ψ = Faktor probabilitas = 2,576 

m = Angka kelcellakaan ruas yang ditinjau 
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3.  Hasil dan Pelmbahasan 

3.1.     Gelomeltri Jalan 

Jalan Tjilik Riwut Kasongan telrmasuk dalam status jalan nasional yaitu melrupakan jalan kolelktor 

primelr yang melnghubungkan antar ibukota provinsi Kalimantan Telngah kel arah barat Kalimantan Telngah, 

dan pelnghubung antara Kalimantan Telngah dan Kalimantan Barat.  

a. Jalan Tjilik Riwut Kasongan melmiliki 2 jalur yaitu jalur kiri (Kasongan-Palangka Raya) dan jalur 

kanan (Palangka Raya Kasongan) 

b. Pada Km 0+000 s.d Km 2+300 melmiliki 1 jalur 2 lajur delngan lelbar bahu jalan 5,70 m, lelbar lajur kiri 

(Kasongan-Palangka Raya) 2,85 m dan lelbar lajur kanan (Palangka Raya-Kasongan) 2,85 m. 

c. Pada Km 2+300 s.d Km 2+700 melmiliki 2 jalur dan 4 lajur delngan lelbar bahu jalan 14.40 m lelbar jalur 

kiri (Kasongan-Palangka Raya) 7,20 m, 2 lajur kiri 3,60 m dan lelbar  jalur kanan (Palangka Raya-

Kasongan) 7 ,20 m, 2 lajur kanan 3,60 m. 

d. Pada Km 2+700 s.d Km 3+200 melmiliki 2 jalur dan 6 lajur delngan lelbar bahu jalan 16.40 m, lelbar 

jalur kiri (Kasongan-Palangka Raya) 8,20 m, 2 lajur kiri 3,20 m, 1 lajur 1,80 m dan lelbar  jalur kanan 

(Palangka Raya-Kasongan) 8 ,20 m 2 lajur kanan 3,20 m, 1 lajur 1,80 m. 

e. Pada Km 3+200 s.d Km 3+500 melmiliki 1 jalur 2 lajur delngan lelbar bahu jalan 6 m dan 1 lajur kiri 

(Kasongan-Palangka Raya) 3 m dan 1 lajur kanan (Palangka Raya-Kasongan) 3 m. 

f. Pada Km 3+500 s.d Km 4+000 melmiliki 2 jalur 4 lajur delngan lelbar bahu jalan 10 m, lelbar jalur kiri 

(Kasongan-Palangka Raya) 5 m, 1 lajur kiri 3,50 m, 1 lajur 1,50 m dan lelbar  jalur kanan (Palangka 

Raya-Kasongan) 5 m, 1 lajur 3,50 m, 1 lajur 1,50 m. 

g. Pada Km 4+000 s.d Km 4+500 melmiliki 2 jalur dan 6 lajur delngan lelbar bahu jalan 16.40 m, lelbar 

jalur kiri (Kasongan-Palangka Raya) 8,20 m, 2 lajur kiri 3,20 m, 1 lajur 1,80 m dan lelbar  jalur kanan 

(Palangka Raya-Kasongan) 8 ,20 m 2 lajur kanan 3,20 m, 1 lajur 1,80 m. 

h. Pada Km 4+500 s.d Km 10+000 melmiliki 2 jalur dan 6 lajur delngan lelbar bahu jalan 17.80 m, lelbar 

jalur kiri (Kasongan-Palangka Raya) 8,90 m, 2 lajur kiri 3,20 m, 1 lajur 2,50 m dan lelbar  jalur kanan 

(Palangka Raya-Kasongan) 8,90 m 2 lajur kanan 3,20 m, 1 lajur 2,50 m. 

3.2.     Karaktelristik Kelcellakaan Lalu Lintas di Jalan Tjilik Riwut Kasongan 

Karaktelristik kelcellakaan lalu lintas di jalan Tjilik Riwut Km 0+000 sampai delngan Km 10+000 

Kasongan, yang melrupakan data primelr yang didapat dari Kelpolisian Relsort Katingan, melmuat telntang 

pelristwa kelcellakaan yang telrjadi sellama kurun waktu 5 tahun telrakhir, yaitu dari tahun 2018 sampai delngan 

tahun 2022. 

1. Kelcellakaan belrdasarkan jumlah pelristiwa kelcellakaan lalu lintas 

 

 

 

 

 

 
Sumbelr: Kelpolisian Relsort Katingan (2023) 

 

2. Kelcellakaan belrdasarkan hari 

Dari data yang data yang didapat dari Kelpolisian Relsort Katingan kelcellakaan telrjadi paling  

banyak pada hari selnin delngan jumlah 11 kelcellakaan. 

3. Waktu keljadian kelcellakaan 

Dari data yang data yang didapat dari Kelpolisian Relsort Katingan kelcellakaan telrjadi paling banyak pada 

jam 18.01-24.00 wib delngan jumlah 17 kelcellakaan. 

4. Jelnis kelndaraan yang telrlibat 

Dari data yang didapatkan dari Kelpolisian Relsort Katingan ada 6 jelnis kelndaraan yang telrlibat dalam 

kelcellakaan sellama 5 tahun (2018-2022) yaitu, selpelda motor 57 kelndaraan, mobil 13 kelndaraan, truck 

hino 12 kelndaraan, pick up 12, bus 1kelndaraan, dan ambulans 1 kelndaraan. 

5. Jumlah korban kelcellakaan 

Jumlah korban kelcellakaan di jalan Tjilik Riwut Kasongan pada tahun 2018 sampai delngan tahun 2022 

yaitu 71 korban, dimana korban luka ringan belrjumlah 46, luka belrat belrjumlah 6 korban seldangkan 

melninggal dunia belrjumlah 19 korban. 

Tabell 1. Kelcellakaan belrdasarkan jumlah pelristiwa kelcellakaan lalu lintas 

No. Tahun Jumlah Pelristiwa Kelcellakaan 

1. 2018 6 

2. 

3. 

4. 

5. 

2019 

2020 

2021 

2022 

6 

15 

14 

10 

Jumlah   51 
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6. Kelcellakaan belrdasarkan tipel tabrakan 

Dari data Kelpolisian Relsort Katingan, jumlah kelcellakaan belrdasarkan tipel tabrakan kelcellakaan paling 

tinggi sellama 5 tahun telrakhir adalah kelcellakaan ganda tipel tabrakan delpan samping yaitu belrjumlah 22 

kelcellakaan. Untuk tipel kelcellakaan telrelndah sellama 5 tahun yaitu tipel tabrakan belruntun yang hanya 

telrjadi 1 kelcellakaan saja pada tahun 2020. 

7. Jumlah kelcellakan pelr-selgmeln 

 
Tabell 2. Jumlah kelcellakaan pelr-selgmeln 

 
 

 

 

 

Dari data yang didapat jumlah kelcellakaan pelr-selgmeln pada jalan Tjilik Riwut dan jumlah kelcellakaan 

telrtinggi belrada pada selgmeln 1 delngan total kelcellakaan 36 kelcellakaan, telrtinggi keldua yaitu pada selgmeln 

3 delngan jumlah  10 kelcellakaan, dan jumlah kelcellakaan telrelndah telrdapat pada selgmeln 2 delngan jumlah 

5 kelcellakaan sellama 5 tahun telrakhir.  

3.3.     Angka ELkivaleln Kelcellakaan (AELK) 

Meltodel AELK (angka ELkivaleln Kelcellakaan) dihitung delngan melnjumlahkan keljadian kelcellakaan 

pada seltiap kilomeltelr atau selgmeln kelmudian dikalikan delngan nilai bobot selsuai delngan kellas korban. Nilai 

bobot standar yang digunakan adalah Melninggal Dunia (MD) = 12, Luka Belrat (LB) = 3, Luka Ringan 

(LR) = 3, Kelrusakan kelndaraan (K) =1 (Pd T-09-2004-B). 

 

 
Gambar 1.  Grafik Nilai AELK (Angka ELkivaleln Kelcellakaan) Pelr Selgmeln Sellama 5 Tahun 

Sumbelr: Hasil analisis (2023) 

 

Belrdasarkan Gambar 1, nilai AELK (Angka ELkivaleln Kelcellakaan) pada tahun 2018 telrtinggi  belrada 

pada selgmeln 1 delngan jumlah AELK yaitu 21, pada tahun 2019 nilai AELK telrtinggi yaitu 42 pada selgmeln 

1, pada tahun 2020 nilai AELK telrtinggi yaitu 96 yaitu pada selgmeln 1, pada tahun 2021 nilai AELK telrtinggi 

yaitu 57 yaitu pada selgmeln 1 dan pada tahun 2022 nilai AELK telrtinggi yaitu 66 yaitu pada selgmeln 1. 

Adapun hasil analisis dari gambar total jumlah nilai AELK (Angaka ELkivaleln Kelcellakaan) telrtinggi sellama 

lima tahun telrakhir belrada pada selgmeln 1 delngan total nilai AELK (Angka ELkivaleln Kelcellakaan) selbelsar 

282 dan nilai AELK (Angka ELkivaleln Kelcellakaan) telrelndah telrjadi pada selgmeln 2 delngan total nilai AELK 

(Angka ELkivaleln Kelcellakaan) selbelsar 27. 

3.4 Uppelr Control Limit (UCL) 

Nilai UCL (Uppelr Control Limit) dihitung untuk melnelntukan ruas jalan yang dikatelgorikan selbagai 

lokasi rawan kelcellakaan lalu lintas, jika nilai Angka ELkivaleln Kelcellakaan (AELK) lelbih belsar dari Uppelr 

Control Limit (UCL), maka dinyatakan selbagai lokasi rawan kelcellakaan lalu lintas. 

 

Km Jumlah Kelcellakaan 

Tahun  

2018 

Tahun  

2019 

Tahun 

 2020 

Tahun  

2021 

Tahun  

2022 

Jumlah 

0+000 - 5+000 4 5 10 10 7 36 

5+000 - 7+500 1 0 0 2 2 5 

 7+500 -

10+000 

1 1 5 2 1 10 

Total 6 6 15 14 10 51 

     Sumbelr: Hasil Analisis (2023)   
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Tablel 3. Hasil analisis ilai Uppelr Control Limit delngan Angka ELkivaleln Kelcellakaan (AELK) Tahun 2018-2022  

Ruas 

 Jalan 

Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 

AELK UCL AELK UCL AELK UCL AELK UCL AELK UCL 

Selgmeln 1 21 25 42 29 96 64 57 38 66 40 

Selgmeln 2 12 23 0 0 0 0 9 31 6 32 

Selgmeln 3 15 24 9 24 42 58 6 31 3 33 

Sumbelr: Hasil Analisis (2023) 
 

3.5 Melnelntukan Lokasi Rawan Kelcellakaan Lalu Lintas 

Gambar 2.  Grafik Pelnelntuan Lokasi Rawan Kelcellakaan delngan AELK dan UCL 2018 

Sumbelr : Hasil Analisis (2023) 

Gambar 3.  Grafik Pelnelntuan Lokasi Rawan Kelcellakaan delngan AELK dan UCL 2019 

Sumbelr : Hasil Analisis (2023) 

 
Gambar 4.  Grafik Pelnelntuan Lokasi Rawan Kelcellakaan delngan AELK dan UCL 2020 

Sumbelr : Hasil Analisis (2023) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Grafik Pelnelntuan Lokasi Rawan Kelcellakaan delngan AELK dan UCL 2021 

Sumbelr : Hasil Analisis (2023) 
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Gambar 6.  Grafik Pelnelntuan Lokasi Rawan Kelcellakaan delngan AELK dan UCL 2022 

Sumbelr : Hasil Analisis (2023) 

 

Belrdasarkan Gambar 2 - 6 selgmeln delngan nilai AELK telrtinggi belrada pada selgmeln 1 di tahun 2019, 

2020, 2021 dan 2022. Jadi bisa disimpulkan bahwa daelrah rawan kelcellakaan belrada pada selgmeln 1. 

3.6 Faktor Pelnyelbab Kelcellakaan di Jalan Tjilik Riwut Kasongan 

Dari hasil analisis yang dilakukan bahwa faktor pelnyelbab  kelcellakaan lalu lintas di jalan Tjilik Riwut 

Kota Kasongan telrjadi olelh faktor manusia atau pelngelmudi itu selndiri karelna tidak belrhati-hati, tidak 

konselntrasi dan tidak taat telrhadap tata telrtib belrlalu lintas. Sellain manusia faktor jalan juga sangat 

melmpelngaruhi telrjadinya kelcellakaan di jalan Tjilik Riwut kota Kasongan, selpelrti telrdapat tanjakkan dan 

turunan di jelmbatan Kasongan, ada belbelrapa tikungan, jalan belrlubang, belrgellombang, tambalan aspal 

tidak rata, ada lokasi telrgelnang banjir, kurang pelnelrangan pada malam hari, kurangnya marka, rambu, 

meldian dan  sinyal lalu lintas (apil).  

3.7 Altelrnatif Pelnanggulangan Kelcellakaan Lalu Lintas 

Dari hasil analisis lokasi rawan kelcellakaan lalu lintas sellama lima tahun (2018-2022) selgmeln 1 dari 

km 0+000 - km 5+000 selbagian melngalami patching aspal yang tidak rata, kurangnya rambu-rambu lalu 

lintas, kurangnya pelnelrangan pada malam hari, kurangnya meldian jalan dan marka jalan. Karelna hal ini 

harus ada pelrbaikan jalan yang dilakukan olelh pihak telrkait yaitu, pelnambahan rambu-rambu, pelnambahan 

pelnelrangan dan pelrbaikan pelnelrangan yang rusak, pelnambahan meldian jalan dan untuk rambu yang 

telrhalang pohon selbaiknya harus ada pelmelliharaan delngan pelmangkasan, sosialisasi telrtib belrlalu lintas, 

selrta keldisiplinan hukum dalam belrlalu lintas, untuk melngurangi kelcellakaan lalu lintas dan jatuhnya 

korban. 

 

4. Kelsimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan  maka dipelrolelh kelsimpulan bahwa kelcellakaan lalu lintas di 

jalan Tjilik Riwut Kota Kasongan Kalimantan Telngah belrjumlah 51 kelcellakaan belrdasarkan data yang 

didapat dari Kelpolisian Relsort Katingan. Hasil analisis melnunjukan bahwa daelrah rawan kelcellakaan lalu 

lintas  belrada pada selgmeln 1 (Km 0+000 – Km 5+000) delngan nilai AELK lelbih tinggi dari pada nilai UCL. 

Dan pelnyelbab kelcellakaan dikarelnakan olelh faktor manusia atau pelngelmudi itu selndiri karelna tidak belrhati-

hati, tidak konselntrasi dan tidak taat telrhadap tata telrtib belrlalu lintas. Sellain manusia faktor jalan juga 

sangat melmpelngaruhi telrjadinya kelcellakaan, selpelrti telrdapat tanjakkan dan turunan di jelmbatan Kasongan, 

ada belbelrapa tikungan, jalan belrlubang, belrgellombang, tambalan aspal tidak rata, ada lokasi telrgelnang 

banjir, kurang pelnelrangan pada malam hari, kurangnya marka, rambu, meldian dan  sinyal lalu lintas (apil). 

Altelrnatif pelnanggulangannya yaitu pelrbaikan jalan yang dilakukan olelh pihak telrkait, pelnambahan 

pelnelrangan, rambu, marka, meldian, selrta mellakukan sosialisasi telrtib belrlalu lintas selrta keldisiplinan 

hukum dalam belrlalu lintas. 

 

5. Saran 

Hasil pelnellitian ini diharapkan bisa melmbelrikan relkomelndasi kelpada instansi telrkait untuk 

mellakukan pelmelliharaan dan pelnanganan  jalan selcara belrkala pada selgmeln 1 (Km 0+000 – Km 5+000) 

dimana lokasi telrselbut melrupakan daelrah rawan kelcellakaan lalu lintas . 
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